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Lampiran I 
Daftar Wawancara Untuk Perangkat Desa 

1. Bagaimana sejarah singkat Desa Ponambea Barata Kecamatan 

Moramo Kabupaten Konawe Selatan?  

         Salah satu pendiri desa 

Abdul Rasid: awalnya itu  dari tahun 1997 , di mana kita bertiga 

La Hamidu, saya sendiri dengan La Ode Baso 

berteman z ji sendiri masi hidup smpai sekarang 

kita naik bawa permohonan di kecamatan supaya 

kampungnya kita ini berpisa dari Desa 

Wawosunggu Ceritanya di kita mau bentuk desa 

sendiri , dengan jumlah awal kk itu kalau tidak 

salah 65 KK di bagi menjadi 3 dusun dan pada 

saat suda lolos mi suda resmi berdii sendiri jadi 

desa yang di pilih jadi padesa itu Arif  La Gala , 

dulu bukan padesa di sebut sekrng pi itu baru di 

sebut padesa tapi dulu itu di sebut Pelaksana 

Desa.  

2. Bagaimana Perekonomian dan apa saja mata pencaharian 

masyareakat di Desa Ponambea Barata Kecamatan Moramo 

Kabupaten Konawe Salatan? 

         Sekdes Milu: perekonomian masyarakat di sini terbilang normal 

karena meraka masi bisa memenuhi kebutuhan 

hidup anak cucu mereka semua itu dapat kita lihat 

dari gotong royong dan tolong menolong yang 
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masi sangat terjalin dengan baik antara warga, trus 

mata pecaharian masyarakat di sini mayoritas 

bermata pencaharian sebgai seorang Nelayan dan 

buru nelayan. 

3. Bagaiaman kondisi sosial masyarakat Desa Ponambea Barata 

Kecamata Moaramo Kabupaten Konawe Selatan ? 

          Sekdes Milu: masyarakat di des aini masi sangat menjujung 

tinggi tradisi lama yang masi melestarikan budaya 

gotong royo dalam kehidupan sehari-hari seperti 

saling bantu membatu dalam upacara adat seperti 

acara pernikahan,kelahiran, kematian, haroa jika 

ada pukat atau jarring yang baru mau di kasi turun 

di laut. 

4. Apakah pernah terjadi masalah dengan jual beli hasil tangkapan 

nelayan di Desa Ponambea Barata Kecamatan Moaramo 

Kabupaten Konawe Sealatan? 

          Sekdes Milu: tidak ada ji , biasa saja  
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Lampiran II 

Daftar Pertayaan  Wawancara 

1. Jenis ikan apa saja yang biasa bapak tangkap? 

2. Alat tangkap apa yang biasa bapak gunakan untuk menangkap 

ikan? 

3. Biaya yang bapak keluarkan dalam sekali melaut itu berapa ? 

4. Bapak melaut dari jam berapa sampai jam berapa ? 

5. Dalam sehari bapak melaut bisa berapa kali? 

6. Pemasukan yang bapak capai dalam sebulan dengan pendapan 

sekali melaut yang tidak menentu? 

7. Apa kah bapak tidak merasa di rugikan dengan bapak menjual ikan  

tidak di timbag terlebih dahulu? 

8. Harga ikan yang di tetapkan pengepul berpa/kg ? 

9. Berapa biasanya jumlah ikan yang di dapat dengan membeli secara 

langsung kenelayan? 

10. Apakah harga ikan berbeda – beda sesuai jenis ikan yang di dapat 

atau sma semua harganya ? 

11. Siapa yang menentukan harga jual ikan ? 

12. Di mana biasanya bapak menjual hasil tangkapan bapak? 
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Lampiran III 

Daftar Wawancara Dengan warga 

1. Pekerjaannya suamita apa? 

Nani : Tukang kayu 

2. Apakah ibu punya usaha? 

Nani: tidak ada, haya seorang ibu rumah tangga  

3. Dimana kita suka beli ikan kalua kita mau makan ikan? 

             Nani : biasanya saya suka beli lansung sma orang- orang yang turun 

di laut di sini  

4. Bagaimana biasanya ibu membeli ikan kenelyan? 

            Nani: kalau saya suda lihat mi orang dari pasang pukat saya pergimi 

jemput di pinggir laut, kalau z lihat ada ikanya saya tinggal 

bilang saya mau beli ikan 20 ribu saya kasimi tempatku. 

5. Kalau kita suka beli berapa ekor itu kia dapat ? 

            Nani: kalua saya beli  Rp.20.000 ribu kalua ikannya besar – besar 

saya dapa kadang 4 ekor tapi kalau agak kecil – kecil bisa 

dapat 6 – 7 ekor kalau lebih kecil – kecil lagi ma kita dapat 

satu Loyang- Loyang kecil . 

6. Itu di timbang dulu lagi atau tidak ? 

Nani : tidak , kita tinggal bayar baru kita pulang masak 

7. Kita tida merasa rugi ji kita beli begitu tidak d timbang dulu ? 

            Nani: rugi dengan tidaknya ma mau di apa dari pada z tidak makan 

ikan      suamiku bukan nelayan , tapi saya tidak merasa rugi 

ji . 
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Lampiran IV  

Daftar Wawancara Deangan Tengkula/ Pengepul Di Desa 

Ponambea Brata 

1. Sudah berapa lama menjalani bisnis pengepul ikan? 

Madding: saya menjadi pngepul suda berjalan 2 tahun  

2. Apakah bapak meminjamkan modal kepada nelayan untuk 

menjalakan usaha menjadi seorang nelayan? 

Madding: ia kalau ada yang mau pinjam, saya meminjamkan 

modal terlebih dahulu kepada mereka dengan syarat 

hasil tangkapan mereka harus menjual kepada saya 

dengan sedikit harga yang berbeda dengan harga 

dipasar. Tapi kadang saya samakan dengan harga di 

pasar biar mereka tidak merasa di rugikan dan tidak 

menjual sendiri/selingkuh. 

3. Apakah kualitas ikan yang di hasilkan nelayan di sini memiliki 

kualitas yang baik? 

Madding: ia suda cukup baik, karena ikannya masih segar- 

segar semua dari laut. 

4. Siapa yang menentukan haraga jual ikan ? 

Madding: saya sendiri yang menentukan harga ,maksudnya saya 

sesuaikan harga di pasar yang perbedaan sedikit 

seribu duaribu lah perbedaanya. 

5. Jenis ikan apa saja yang kualitasnya bagus untuk di pasarkan ? 

Madding: ikan rumah-rumah, ekor kuning/ como-como, kakap 

mera kalau ada,lajur kalau bete-bete itu kurang 
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peminatnya kecuali lagi susah betul ikan baru  mereka 

mau beli.  

6. Bagaimana tanggapan bapa mengenai warga setempat membeli 

langsung ke nelayan apakah bapak tidak takut kekurangan stok 

ikan? 

Madding: kalau menyakut itu seberapa saja masyarakat mau 

beli paling sesuai dengan kebutuhan mereka yang 

mereka mau makan baru juga hampir semua rata-rata 

suami mereka di sisi itu nelayan paling cumin 

beberapa orang yang buakan nelayan bisa di hitung 

jari . kalau d bilang takut tersaingi atau takut tdk 

punya stok tidak ji karena bayak tim kerja smaku 

nelayan di sini. 
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Lampiran IV 

Daftar wawancara Tokoh Masyarakat 

1. Apakah anda seorang nelayan juga? 

Sasrifuddin: ia dulu saya juga seorang nelayan sekarang tidakmi 

z suda tuami jadi saya rawat saja kebunku  

Zimun: ia dulu juga saya seorang nelayan sekarang suda 

tidakmi saya kerja sembarang sekarang  

2. Berapa lama anda menjadi seorang nelayan? 

Sarifuddin: saya lupami pokoknya itu lama juga z jadi nelayan 

kasihan 

Zimun: iya lama juga  

3. Apa yang anda ketahui tentang seorang nelyan? 

Sarifuddin: nelayan itu kalau malam jam tidurnya kurang 

karena kita mau bangun jam 3 subuh berangkat 

melaut , pokoknya jadi nelayan itu bayak resikonya 

kalau di laut kita hrus hati- hati juga bayak 

pamalinya. 

Zimun: menjadi seorang nelayan itu byak resikonya  harus siap 

mental mengapa saya bilang begitu karena kalau kita 

suda turun di laut kita hrus hati – hati kita tabrak orang 

atau kita d tabrak, meskipun di laut luas tapi sering 

terjadi baku tabrak juga , belu lagi kalau cuaca brurk 

kita masi di laut , kecang ombang mi , belum lagi angin 

barat bertiup pokonya obaknya itu besar dan anginya 

kencang,   
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4. Apa saja alat tangkap  yang di  gunakan untuk menangkap ikan? 

Sarifuddin: perahunya , mesin katinting sekrng mereka pake 

tapi dulu saya karena belum ada mesin jadi kita 

mendayung, pancing atau pukatnya. 

Zimun: bodinya, mesin katinting,bensi, dayung, pancing atau 

pukat. 

5. Bagaimana tanggapan anda tentang jual beli yang terjadi di desa 

ponambea barata ini tentang jual beli tidak di timbang/ tebakan 

kalau di lihat dari pandangan islanya ? 

Sarifuddin: itumi juga yang sering terjadi di sini mereka beli 

ikan kasi uangnya kenelayan ambil ikannya baru 

pulang tdk di timbang ataupun di takar memang 

suda terjadi dari zaman rasullah tapi itukan dulu 

tdk ada timbang sekrng ada timbangan tapi mereka 

masi sring karena suda menjadi kebiasaan 

masyarakat di sini tapi alangkah baiknya untuk 

jual beli yang sesuai agama dan di ridohi allah 

sebaiknya msi kita terapkan yang baik seperti 

mengggunakan kiloan dan jnganlah mengambil 

untung yang sebanyak-bayaknya. 

Zimun: jika kita lihat dari pandangan islamnya jual beli yang 

dilakukan masyarkat di sini dengan sistem tebakan ini 

boleh karena kita Kembali dizaman Rasulullah SAW, 

mereka juga menjual dulu tidak pake timabang haya 

mereka saling percaya dan atas dasar sama- sama rela 
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mau rugi mau untung itukan suda menjadi akibatnya 

satu sama lain. Jadi kalau menurut pandangan saya jual 

beli tebakan yang terjadi di masyarakat di sini tidak 

jadi msalah boleh- boleh saja selagi mereka tidak 

saling merasa di rugikan dan sama-sama rela ridho 

karena allah SWT tidak jadi masalah. 
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LAMPIRAN  

Transkip Wawancara 

1. Transkip wawancara peneliti dengana nelayan  

Nama : Tasriana Rasmi 

Tanggal : 31 Januari 2022 

1. Peneliti  Suda berapa lama bapak menjadi nelayan? 

 

Pak Tasrul 

Saya menjadi nelayan itu dari usiah saya 19 

tahun dari tamat SMA samapai sekarang umur 

saya 39 tahun, berarti suda 21 thun saya 

menjadi seorang nelayan  

2. Peneliti Alat tangkap yang selama ini bapak gunakan 

untuk menangkap ikan ? 

Pak Tasrul   Alat tangkap yang saya pakai  itu pertama 

mincing rawe/ pancing bersusun , trus 

mengikut sma orang mapanja/ jaring besar dan 

sekarang saya menggunakan pukat untuk 

menangkap ikan. 

3. Peneliti  Bapak melaut dari jam berapa sampai jam 

berapa? 

Pak Tasrul Prosesnya itu jam 03:00 kta berangkat dari 

rumah turun kelaut , trus kita membuang atau 

turunkan  pukat - pukat kita sambal mengikuti 

arah arus laut , setelah semua pukat suda 

diturunkan di dalam alaut  kita simpan 
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beberapa jam sambal menunggu matahari 

terbit, setelah matahari terbit kemudian kita 

tarik kambali putak kita  tadi samapai selesai 

lalu pulang jam 08:00  Kembali di rumah untuk 

beristirahat. 

4. Peneliti  Dalam sehari berapa kali bapak melaut? 

 

Pak Tasrul  

Kalu saya dalam sehari itu cumin sekali karena 

saya tidak bisa dua kalai sehari melaut . tetapi 

ada juga beberapa temn- teman di sini itu 

biasanya mereka  melaut bisa dua kali dalam 

sehari pagi dan sore. 

5. Peneliti Ikan apa saja yang bapak tangkap ? 

Pak Tasrul Iakan yang sering saya tangkap dalam sekali 

melaut itu ikan rumah – rumah, bete – bete , 

teteka, dan lajur 

6. peneliti  Biaya yang bapak keluarkan dalam sekali 

melaut itu berapa? 

Pak Tasrul 3 liter bensin / liternya Rp.13.000 itu saja 

karena saya tidak merokok  

7. peneliti  Siapa yang menentukan harga jual? 

Pak Tasrul  Yang beli / pengepul biasanya juga warga 

kalau datang beli 

8. peneliti Berapa jumlah ikan yang bapak kasi ke warga 

yang memebeli  
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Pak Tasrul  Tidak menentuh kalua saya lihat ikan nya kecil 

agak banyak saya kasi tapi kalua ikan agak 

besar saya lahat lebih sedikit saya kasi. 

9. Peneliti  Apakah bapak tidak merasa rugi dengan bapak 

menjual ikan tidak di timbang terlebih dahulu ? 

Pak Tasrul  Tidak ji 

10. Peneliti  Pemasukan yang bapak capai dalam sebulan 

dengan pendapatan yang sekali melaut tidak 

menentu? 

Pak Tasrul  Tidak menentu juga kadang mencapai target 

kadang juga tidak mencapai  

11. Peneliti  Harga ikan yang di tetapkan  pengepul di sini 

berapa/kg? 

Pak Tasrul RP.25.000 – 35.000/kg 

12. Peneliti  Apakah harga ikan berbeda-beda sesuai jenis 

ikan yang di tankap atau sama semu harganya ? 

Pak Tasrul  Berbeda-beda sesuai jenisnya misalnya kalau 

kita dapat rumah-rumah Rp. 25.000/kg, kalau 

lajur dia Rp.7.000-10.000/ekor, kalau ikan 

bete-bete Rp.5.000- 10.000/tusuk, kalau ikan 

como-coma dan ikan putih sama ji harganya 

dengan ikan rumah-rumah/kg nya 

13. Peneliti Di mana biasanya bapak jual hasil tangkapan 

bapak ? 
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Pak Tasrul Di sini ji di kampung sma masyarakat disini 

dan sma pengepul yang ada di kampung. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambaran Desa Ponambea Barata Kec.Moaramo Kab.Konawe 

Selatan 
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Wawancara Bersama Nealayan Desa Ponambea Barata 

 

 

 

 



LAMPIRAN 91 
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Ikan Hasil Tangkapan Nelayan Desa Ponambea Barata 
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Perahu Dan Alat Tangkap Yang Di Guanakan Nelayan Desa 

Ponambea Barata 
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Wawancara Bersama pengepul/ Tengkula Desa Ponambea Barata 

 

 

Wawancara Bersama Warga setempat Desa Ponambea Barata 
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Wawancara Bersama Toko Agama Setempa 
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Dokumentasi proses Terjadinya Teransaksi Jual Beli Ikan Hasil 

Tangkapan Nelayan Desa Ponambea Barata  
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